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ABSTRAK 

Irfan Nopanda, 2023. “Struktur dan Fungsi Sosial Kepercayaan Rakyat 

Ungkapan Larangan Tentang Masa Hamil, Melahirkan, dan Menyusui 

Masyarakat Dusun Lombok Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat”. Skripsi. 

Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang. 

Dewasa ini tradisi dan kepercayaan rakyat sudah mulai hilang akibat adanya 

pengaruh kebudayaan dari luar daerah. Kebudayaan yang datang dari luar 

memberikan dampak yang besar terhadap masyarakat tertentu. Sehingga 

mengakibatkan bercampurnya kebudayaan indonesia dengan kebudayaan dari luar 

daerah tersebut. Sastra lisan merupakan salah satu dari beberapa tradisi 

masyarakat yang mulai hilang. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah menjelaskan tentang struktur dan fungsi sosial kepercayaan rakyat 

ungkapan larangan tentang masa hamil, melahirkan, dan menyusui masyarakat 

Dusun Lombok Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

Jenis penelitian ini adalah penelitian sastra dengan menggunakan metode 

deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui hasil wawancara. Pengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan: wawancara, perekaman, 

pencatatan data, serta tahap transkripsi kedalam bentuk tulisan. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) struktur kepercayaan rakyat ungkapan 

larangan tentang Masa Hamil, Melahirkan, dan Menyusui Masyarakat Dusun 

Lombok Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat terbagi atas dua bagian, yaitu (a) struktur dua bagian 

dan (b) struktur tiga bagian. (2) Fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan 

larangan tentang Masa Hamil, Melahirkan, dan Menyusui Masyarakat Dusun 

Lombok Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat terbagi atas empat, yaitu (a) mempertebal keyakinan, 

(b) sistem proyeksi khayalan, (c) mendidik, (d) dan melarang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Sastra lisan merupakan salah satu dari beberapa tradisi masyarakat yang 

mulai hilang. Sastra lisan biasanya berbentuk sebuah cerita yang diwariskan 

secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam bentuk 

lisan. Sastra lisan merupakan bentuk karya sastra yang diturunkan dari mulut ke 

mulut yang memungkinkan untuk mengalami perubahan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya, baik dalam bentuk perubahan tata bahasa atau pun 

penghilangan alur-alur tertentu dan sebagainya. 

Amir (2013:167) mengatakan bahwasanya folklor berbeda dengan sastra 

lisan. Perbedaan folklor dengan sastra lisan dapat dilihat bahwa folklor fokus 

membahas kepada bentuk-bentuk tetap identitas kelompok pewarisnya, sedangkan 

sastra lisan fokus membahas kepada penggubahan dan ranah puitika. Meskipun 

begitu sastra lisan juga tidak bisa dipisahkan dari folklor. Menurut Danandjaya 

(1991:2) folklor merupakan sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang menyebar 

serta diwariskan secara turun-menurun, di antara suatu kolektif macam apa saja, 

secara tradisional dalam bentuk yang berbeda, baik dalam bentuk lisan ataupun 

contoh yang disertai dengan gerak isyarat serta alat pembantu pengingat. (Chaer, 

1986), juga menjelaskan bahwa folklor merupakan tradisi suatu negara yang telah 

ada cukup lama yang diturunkan dari para leluhur dari satu zaman ke zaman 

berikutnya dalam bentuk verbal dan non verbal. Masyarakat tradisional memiliki 
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ragam kebudayaan yang tertuang dalam bentuk yang terdiri dari folklor lisan, 

folklor sebagian lisan, dan folklor bukan lisan. 

Kepercayaan rakyat termasuk ke dalam folklor sebagian lisan, kepercayaan 

rakyat sering juga dikatakan sebagai “takhayul” yang berarti bahwa kepercayaan 

rakyat hanya sebuah khayalan belaka, sesuatu yang hanya di fikiran saja. 

Danandjaya (1991:155), takhayul digolongkan ke dalam empat golongan yaitu 

takhayul disekitar lingkaran hidup manusia, takhayul tentang alam gaib, takhayul 

mengenai terbentuknya alam semesta dan dunia, serta jenis takhayul lainnya. 

 Ungkapan kepercayaan rakyat terbentuk atas susunan kata yang membentuk 

bahasa dan memiliki makna, seperti yang dikatakan Chaer (2003:44), bahasa itu 

adalah sistem lambang bunyi, atau bunyi ujaran yang mempunyai makna. Sampai 

saat ini ungkapan-ungkapan kepercayaan masih banyak ditemukan dan 

disampaikan oleh generasi tua, walaupun memang sudah terdengar jarang 

disampaikan langsung  oleh generasi muda, hal ini disebabkan generasi muda 

menganggap bahwa hal tersebut sudah ketinggalan zaman. Kepercayaan 

masyarakat Minangkabau tentang larangan mengenai mata pencaharian serta 

hubungan sosial masih sangat kental.  

Kepercayaan yang tumbuh dan berkembang di masyarakat sudah menjadi 

kebiasaan atau tradisi kehidupan mereka sehari-hari. Salah satu bentuk 

kepercayaan rakyat yang sedikit banyak mempengaruhi pola pikir mereka adalah 

ungkapan larangan. Contoh ungkapan larangan yang dijadikan pedoman hidup 

masyarakat Dusun Lombok Jorong Irian adalah ungkapan larangan mengenai 

masa hamil, melahirkan, dan menyusui. Sampai sekarang ungkapan larangan 
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tersebut masih tetap berpengaruh dalam masyarakat Dusun Lombok Jorong Irian 

Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Barat. 

Ungkapan larangan merupakan salah satu bentuk kepercayaan masyarakat 

yang bisa dikaitkan dengan alam gaib dan takhayul. Ungkapan larangan 

digunakan sebagai  salah satu bentuk cara orang terdahulu memberi petunjuk 

kepada masyarakat bahwa ada hal-hal yang tidak baik dilakukan. Dengan 

terdapatnya ungkapan larangan di masyarakat, masyarakat lebih mampu 

memahami bahwa dalam setiap tindakan yang dilakukan ada aturan serta norma 

yang harus dipatuhi. Mereka bahkan sangat berhati-hati dalam melakukan 

berbagai hal, agar larangan tersebut tidak dilanggar oleh mereka (Fitri, 2018). 

Ungkapan larangan dapat berbentuk lelucon yang digunakan sebagai hiburan. 

Selain itu, beberapa bentuk kepercayaan rakyat juga berisikan nasihat yang 

berguna untuk melindungi diri sendiri. Salah satu bentuk kepercayaan rakyat ini 

adalah ungkapan larangan (Anggraeni, 2018). 

Ungkapan larangan ini digunakan agar saat masa hamil, melahirkan, dan 

menyusui seorang perempuan atau seorang ibu tidak melakukan kesalahan dan 

menyalahi aturan yang sudah ditetapkan. Namun, tidak sedikit masyarakat yang 

masih saja menyepelekan larangan-larangan tersebut. Salah satu contoh ungkapan 

larangan masa hamil, melahirkan, dan menyusui yang digunakan masyarakat 

Minangkabau di daerah tersebut yaitu kalau hari olah magrib, kaki jo obuok 

harus ditutup, kalau indok bisa digaduoh seten (kalau hari sudah magrib, kaki 

sama rambut harus ditutup, kalau tidak bisa diganggu setan). 



4 
 

 
 

Dewasa ini tradisi dan kepercayaan rakyat sudah mulai hilang akibat adanya 

pengaruh kebudayaan dari luar daerah. Kebudayaan yang datang dari luar 

memberikan dampak yang besar terhadap masyarakat tertentu. Sehingga 

mengakibatkan bercampurnya kebudayaan indonesia dengan kebudayaan dari luar 

daerah tersebut. Hasanuddin WS (2016: 137) menyatakan bahwa keyakinan atau 

kepercayaan yang ada dalam suatu kelompok masyarakat tertentu harus dipahami 

berdasarkan kondisi kelompok masyarakat itu serta dalam kurun waktu yang sama 

pula. Kebudayaan akan tetap ada jika masyarakatnya sendiri mengembangkan 

kebudayaan di daerahnya tersebut (Firdaus, 2016). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk melestarikan kepercayaan yang ada di 

masyarakat agar tidak punah, banyak masyarakat yang mulai melupakan tentang 

kepercayaan rakyat. Sebagian besar dari anak-anak zaman sekarang menganggap 

bahwa kepercayaan rakyat hanya sebuah cerita rakyat atau takhayul yang sulit 

untuk mereka terima. Bahkan, anak muda zaman sekarang kurang meminati 

kebudayaan masyarakat seperti kepercayaan rakyat, mereka lebih tertarik dengan 

kebudayaan luar. Perbedaan penelitian yang penulis teliti dengan penelitian 

sebelumnya adalah pandangan dari sumber data atau informasi yang diambil. Hal 

ini disebabkan karena kurangnya pemahaman masyarakat mengenai kepercayaan 

rakyat. Oleh sebab itu, penulis menjadikan masalah Struktur dan Fungsi Sosial 

Kepercayaan Rakyat Ungkapan Larangan Masa Hamil, Melahirkan, dan 

Menyusui menjadi bahan penelitian penulis. 

 

 



5 
 

 
 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan  penjelasan singkat mengenai permasalahan di atas, terdapat 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini, beberapa diantaranya adalah 

kurangnya pemahaman masyarakat mengenai kepercayaan rakyat dan minimnya 

minat masyarakat untuk mengetahui mengenai kepercayaan rakyat. Penelitian ini 

terfokus pada folklor sebagian lisan mengenai struktur dan fungsi sosial 

kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang masa hamil, melahirkan, dan 

menyusui masyarakat Dusun Lombok Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus permasalahan di atas, masalah dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimanakah struktur dan fungsi 

sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang masa hamil, melahirkan, dan 

menyusui masyarakat Dusun Lombok Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini dapat 

disusun dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah struktur kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang masa 

hamil, melahirkan, dan menyusui masyarakat Dusun Lombok Jorong Irian 

Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat? 
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2. Bagaimanakah fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang 

masa hamil, melahirkan, dan menyusui masyarakat Dusun Lombok Jorong 

Irian Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat? 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menjelaskan tentang struktur sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan 

tentang masa hamil, melahirkan, dan menyusui masyarakat Dusun Lombok 

Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat?. 

2. Menjelaskan tentang fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan larangan 

tentang masa hamil, melahirkan, dan menyusui masyarakat Dusun Lombok 

Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat? 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penulis mengharapkan agar penelitian ini mampu bermanfaat bagi pembaca 

untuk dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tentang struktur dan fungsi sosial 

kepercayaan rakyat ungkapan larangan tentang masa hamil, melahirkan, dan 

menyusui masyarakat Dusun Lombok Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading 
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Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan mampu menambah jumlah penelitian dibidang sastra 

khususnya tentang struktur dan fungsi sosial kepercayaan rakyat ungkapan 

larangan tentang masa hamil, melahirkan, dan menyusui masyarakat Dusun 

Lombok Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan mampu menyadarkan masyarakat khususnya 

masyarakat Dusun Lombok Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat untuk tetap dapat melestarikan 

kepercayaan yang ada agar kepercayaan tersebut tidak hilang. 

b. Bagi Penulis  

Menambah dan memperluas pengetahuan penulis dalam melakukan penelitian 

serta  penulisan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 

perkuliahan, khususnya mengenai struktur dan fungsi sosial kepercayaan rakyat 

ungkapan larangan tentang masa hamil, melahirkan, dan menyusui masyarakat 

Dusun Lombok Jorong Irian Kenagarian Ujung Gading Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 
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